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EVALUASI PEMANFAATAN PENCAHAYAAN ALAMI 
PADA RUANG PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA 
 
ABSTRAK 
Oleh: Yesaya Ariel Syafaat 
 
Isu pemanasan global merupakan topik yang sering dibahas secara 
internasional dalam beberapa tahun terakhir.  Hal tersebut timbul karena untuk 
memenuhi kebutuhan energi sehari-hari, manusia masih memanfaatkan sumber 
energi yang bersifat konvensional, seperti minyak, gas, dan batu bara. Salah satu 
contoh pengguna energi konvensional yang cukup signifikan adalah bangunan. 
Oleh karena itu, pada saat ini banyak pihak seperti pemerintah dan pengembang 
yang sudah mulai memperhatikan aspek lingkungan dalam perancangan bangunan, 
sehingga konsep green building mulai menjadi acuan dalam infrastruktur 
pembangunan. Sebagai kampus hijau, Universitas Multimedia Nusantara (UMN) 
juga memiliki komitmen untuk mengurangi konsumsi energi listrik dengan cara 
memanfaatkan pencahayaan alami. Salah satunya adalah ruang perpustakaan yang 
memiliki banyak fasad kaca untuk sarana masuknya pencahayaan alami. Meskipun 
begitu, dalam penggunaan sehari-harinya masih sering didapati penggunaan 
pencahayaan buatan di siang hari sehingga dapat menjadi indikasi pemborosan 
energi listrik. 
Dalam proyek ini, dilakukan pengukuran terhadap faktor langit dan tingkat 
pencahayaan dengan tujuan untuk mengetahui potensi pencahayaan alami pada 
perpustakaan. Selain pengukuran juga dilakukan simulasi dengan menggunakan 
perangkat lunak DIALux evo untuk melihat kondisi ideal pencahayaan alami. 
Hasil yang didapatkan dari proyek ini adalah potensi pencahayaan alami di 
ruang perpustakaan sudah baik dan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 
sebesar 3,18% dan 3,98%, meskipun penyebaran tingkat pencahayaan yang diukur 
masih di bawah standar dengan rata-rata 77,61 lux. Rekomendasi yang dapat 
diberikan adalah mempermudah penggunaan perangkat peneduh oleh pengguna, 
perubahan tata letak interior, serta penyesuaian zoning dari pengendalian 
pencahayaan buatan. Penyesuaian zoning pencahayaan buatan sesuai dengan letak 
lubang cahaya dapat memberikan penghematan sebesar Rp2.174.102,22 setiap 
tahunnya. 
 







EVALUATION OF THE UTILIZATION OF NATURAL LIGHTING IN 
UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA’S LIBRARY 
 
ABSTRACT 
By: Yesaya Ariel Syafaat 
 
Global warming is an issue that is often discussed by nations recently. The 
issue arises because humans are still using conventional energy sources, such as 
oil, gas, and coal to fulfill their needs in energy. Buildings are one of the significant 
conventional energy users. Therefore, parties such as the government and 
developers have begun to pay their attention into environmental aspects in building 
design, and the concept of green building has started to become a reference in 
infrastructure development. As a green campus, Universitas Multimedia Nusantara 
(UMN) also has a commitment to reduce electrical energy consumption by utilizing 
natural lighting. One of the example of it in UMN is their library which has many 
glass façades for the natural lighting to penetrate inside. However, the use of 
artificial lighting is still common during the day in their daily use, so this could be 
an indication of wasting electrical energy. 
In this study, measurements of the sky factor and light intensity were carried 
out in order to determine the potential of natural lighting in the library. In addition 
to the measurements, a simulation was also carried out using the DIALux evo 
software to see the ideal conditions for natural lighting. 
The results obtained in this study are the potential of natural lighting in the 
library is already good and in accordance with Standar Nasional Indonesia (SNI) 
which is around 3,18% and 3,98%, although the distribution of the light intensity 
measured is still below the standard with the average of 77,61 lux. 
Recommendations that can be given are to make it easier for the users to use/control 
the shading devices, as well as to change the interior layout and the control of 
artificial lighting zoning. Changing the artificial lighting zoning according to the 
location of light sources can save around Rp.2.174.102,22 annually. 
 
Keywords: DIALux evo, green building, natural lighting, SNI 
